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ABSTRACT

Effects of climale on some pharmacentical excipicals have been
eviluated by analyzing sorptionisotherm of these substances. The
sorptionisotherm were obtained by exsicator method by using sulfurie acid
solutions in varions consentrations to achieve certain relative humiditics.

The sorptionisotherm of rice mills and sago mills showed sigmoidal
curves which up to FPO = + 40% appeared a3 1o a monolayer sorplion,
and al P/PO above 80% appeared a capillary condensation, While sace
charum lactis, magnesium strearate, talcum and boles alba were the non-
hygroscopic substances, which have no moisture effect up to FPO = 809,

PENDAHULUAM

Indonesia yang terletak disepanjang Khatulistiva dan merupakan daerah
kepulavan, mempunyai iklim baszh dengan temperatur udars berkisar an-
tara 18-35" C dan kelembaban relatil yang tinggi. Menurut Schumacher
(1972) negara kita termasuk dacrah Zone Klima [V, vaitu dacrah vang
beriklim panas dengan subu tecletak antara 22°-35% C, dan kelembahan
relatif tingei. Termasuk Zone Klima ini adalah : Indonesia, b alaysia,
Filipina, Kuba dan negara-negara Tropis lainnya.

Kondisi klima ini sangat tidak menguntungkan vatuk proses pembuatan
obat, baik terhadap bahan berkhasial maupun terhadap hahan pembantu
terutama sekali terhadap substansi yane sensitil terhadap temperature tings
dan bersifat higroskopis. Karenanya tidaklah mengherankan di negara-
negara yang mengalami pergantian musim, seperti negara-negara yang ter-



lztak di Eropa Tengah dan Utara ataupun Kanada, orang membuat obat-
obatan dengan resepier yang berbeda, antinva pada musim dingin komposisi
sediaan vang dibuat berbeda dengan komposisi sediaan untuk musim panas.
Tentu =aja cara pembuatan ini akan membutuhkan biaya prodoksi vang

Lingr.

Substanst szpert tepung, selelosa dao turunannyva adalah seovawa yang
sering ditambahkan sebagai baban pembanty pembualan sediaan obat.
Savang sekall substansi i seositf terbadap kiima dan kandungan air
senyawa ini sangat terganting pada kelembaban relatif lingkungan. Peristiwa
aclsorpsi wap air svatu substansi akan meovebabkan terjadinva perubahan
pada sifal-sifat permuokaan substans ini, dimana akibatnya akan mempen-
garuhi sifat-sifat teknologl senyawa ini dan prodok jadi yang diboat.

Drengan menyelidiki kandungan air suatu substansi yang tergantung pada
kelembaban relatif lingkungan, akan dapal memberikan gambaran pada
kelembaban relanfl mana, atau pada kadar kandungan air berapa suatu
substanst dapat dipunakan votluk pembuatan sediaan obat.

MATERIAL DAN METODA PENELITIAN

1. Material,

Tepung beras, diperoteh dar Pasar Raya Kota Padang.
Tepung sagy, juga diperoleh dari Pasar Raya Kota FPadang.
Sacharum [aktis, Magnesium Stearat, Talkum, Bolus Alba.
Asam Sulfat pekat

1, Metods Penelitisn
Felaksanaan terbadap Sorpionisotherme, dilakukan dengan metoda ek-
sikator. Disini dipunakan berbapai-bagai konsentrasi asam sulfat untuk men-

dapatkan kelembaban relatif yang berbeda, seperti terlibat pada tabel 1 {Gal
5.)

7 ) = B =



Tabel 1
Hubungan antars Kelembaban Relatif dengan Konsentrasi
asam sulfat pada{ = 25° C.

Mo Hz50 %= FPO =
1. 445 £ >
L 37,76 |

3 LA )

+, 47,71

5. 43,10

f 18 35 a0

7, 22,09 m

£, 26,70 50

& 1791 o0

11, (17K 1]

Substanst dikeringkan sampai hebas air dalam wadah penimbang gelas,

kemudian ditimbang secara saksama, selanjurnya disimpan dalam koadisi
atmosfir yang berbeda pada temperatur konstan, vaity 257 Ol sampad terjadi
keseimbangan.
Pada penclitian ini dilakukan percobaan pendahuluan, dimana didaparkan
bahwa setelah penvimpanan dalam eksikator selama 5 hari, tidak ditemuokan
lags pertambahan berat. Dari pertambabian berat substansi dapal diketabui
Jumlah air vang diserap. Kemudian dibuat erafik vang menvatakin hubun-
gan antara kandungan air yang tergantung pada kelembaban relatif
{sorprionsisotherm),



HASIL DAN DISKUSI

Hasil.

Tabel 2 adalah hasil peroobaan adsorpsi terhadap wap air pada
temperatur 25°C.
Data ini didapat dari hasil rata-rata dari tiga kali pengamatan,

Tabel 2
Jumlah penyernpan uap air oleh berbagai substansi tergantnng
pada kelembaban relatif pada temperatur 25 ° C

- Substan
Mo PPO  Theras  T.sagu 5L Mg Tal Eal

L 1 1,59052 T153 00T 03500 01330 0.2138

2 0 | 02636 05076 02223 02700

5%
=

27411 31963 04276 101% 03877 05401

e
&

33370 3AL0 06405 12317 04814 05960
5 50 42727 44516 08056 16503 05637 05539
& 6 62133 SUET0 08573 19767 05019 0,764
7 70 ROMET  BZI9L  OEGES 23605 05911 20395
[ &) 108324 11,0673 ODOET 41528 L1013 24472
9 ) IS1MY 164035 09146 TAME 12174 26980

10 100 258869 3LIATL 41140 5308% L7138 176807




Erterangan :

T.Beras = Tepung Beras Tal = Talkum

T.Sagu = Tepung Sagu Bol = Bolus Alba

SL = Saccharom Laktis F/PD = Kelembaban relatif
Mg = Magnesiom Steara

Dari data-data ini dibyae sor

plionsisotherm dari miasing-masing substan
(gambar L dan gambar 2).
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Kelembaban Belatif P/PO

Gambar 1.. Sorptionsisotherm dari Tepung Beras,

Tepung Sagu, dan
Saccharum Laktis pada temperatur 25 °C




Erteranpan :
#- - 4~ —§ - = Tepung Beras

& - -+ - -a- - = Tepung Sagy

-= Saccharom Laktis

Kandungan Air (95)

Kelembaban Relatil v,

CGiambar 2. Sorptionsisotherm dari Magnesinm Stearat, Talkum dan
Bolus Alba pada temperatur 257 C,

Erterangnmo ;
o= e s = Magnesium Stearat
o - -a- - -o-- = Talkam
= - —r - -=—-= Bolus Alba
Disknsi.
Sorptionsisotherm dari dua jenis tepung memperlihatkan kurva yang
sigmoidal dimana menorot BET (Brunaer, Emmet, Teller) 1938 termasuk

sorptionsisotherm tpe II. Disind terbhat babwa sorptionsisotherm dari
tepung beras dan tepung sagu berjalan sama hampir berdempetan,
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Beberapa penelil ada yang menganggap babwa serptionsisotherm dari
jenis-jenis tepung merupakan peristiwa adsorpsi yang murni, Tetapi deogan
mengukur luas permukazn spesifik tepung dengan menggunakan rumus
BET terlihat hasil yang cukup besar.

Halim {1989) mengukur [uas permukaan spesifik tepung dengan metoda
BET menggunakan uap air sebagai adsorpufl mendapatkan 273 m’/gr untuk
lepung jagung dan 29 m%gr wntuk tepung kenlang sedangkan dengan
nll:*uggl-'mi-LEﬂn i vang innert MNitroren, didapatkan harga-harga 027 mi,n'g;r
dan 0, 14 m%gr, juga dibuktikan dengan elektron mikroskop vang dipercepat
[REM) terlihat permukaan- permuksan partikel tepung vane licin. Dari sini
dapat digmbil kesimpulan bahwa peristiwa adsoprsi uap air bukanlsh ad-
sorpsi yang murai, dimana terdapat efek volume vang cukup besar,

Pada korva terlihat bahwa sampai harga F/PO 405 sealah-olah erlihag
hanya ada peristiwa adsorpsi mooolayer dan mulai dari harga P/PO 609G
terlihat peristiwa kondensasi kapiler.
aenyawa lain seperti Bolus Alba, alkum, Magnesium Stearat dan Gula Susy
adalah senyawa-senvawa yang non higroskopis,

Kurva dari Saccharom Laktis, Talkum, Bolus Alba memperlihatkan bahwa
pada daerah mendekati /PO 100%: hampir tGdak terjadi proses penyerapan,
sedangkan pada Bolus Alba padz P/PO 100% terlibat penysrapan vap air
sebesar kra-kira 17 %, Talkum dan Saccharum Laktis memperlibatkan
penaikan kurva yang tidak begitu besar.

Untuk Magnesinm Stearat mulal F/PO 80% sudsh terjadi penaikan kurva
yang eukup tajam, waklaupan pads P/PO 100% penyerapan hanya 15%.
Beberapa literatur menulis balwa Magnesium Stearat tidak menyerap ais
{Vioigt, 1982).

Talkum yang secara kimia adalah Magnesium Silikat vang herasal dari alam,
berupa kristal, mempunyai struktur dengan susunan tiga lapisan, Kelompok
lapisan im dengan kelompok lapisan lainnya saling dilapisi oleh ikatan
siloksan yang hidropob dan banya digabungkan melabui gaya Van der Waals
yang lemah, sehingga dengan sedikit tekanan geser lapisan ini akan saling
bergeseran, Karenanya dapatlah dimengerti, babwa senvawa ini dapat
digunakan sebagai bahan pelincir dan praktis tidak menyerap air (Stahl
1930).

Gambar 3 merupakan stroktur ideal dari Talkum,
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Gambar 3. Struktur ideal dard Talkum, Mgz OH)380he040.

Bolus Alha dengan formula AlSiz0s adalah berupa dua lapisan silikat yang
mengandung sejumlah ion-ion logam lainnya.

Sifat daya penyerap airnya cukup linggd, disini tercermin dari kurva sorption-
sisotherm yang menaik tajam pada daerah P/PO 10075,

Saccharum Laktis atan (Gula Susu adalah suatu seayawa yang sering
digunakan sebapai bahan pengisi baik untuk pembuatan tablet mavpun
sebagai pengisi puder, mempunyai dua bentuk strukiee yaity bentuk amor!
dan beotok kristal, dimana beoruk keistal ada dua modifikast vaiiu modifikas
Alfa dan modifikasi Beta. Yang berbentuk keistal tidak hessifat higroskopis.
Dari kurva vang dipecoleh terlibat batas sifat higroskopis terletak kira-kira
pada /PO 90% dan F/PO 1009, banya dapat menyerap ar 4%,

KESIMPULAN

Sarptionsisotherm dari Tepung Beras dan Tepung Sagu berjalan sama dan
minp dan merupakan kurva tipe [ Mulai PPO 0% kurva menaik tajam
dan mulai daerah ini rerlihac adanya persstiva kondensasi kapiler,

Untuk empat substansi lainnya (Saccharom Lakiis, Magaesiom Stearat,
Talkum dan Bolus Alba) merupakan substans yang non higroskopis dan




sedikit sekali dapat menperap vap air, bahkan pada Saccharum Laktis dan
Talkum praktis Gdak ada peoyerapan,
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